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ABSTRAK

Merancang Pendadaran Sakramen Perjamuan

bagi Anak-Anak di Gereja-Gereja Kristen Jawa

Setyoko Alexander Tombokan (01190190)

Gereja-gereja Kristen Jawa kini telah memperkenankan anak-anak yang sudah dibaptis untuk
merayakan sakramen perjamuan. Penelitian ini mengkaji tentang pendadaran sakramen perjamuan
secara teologis dari perspektif tradisi Calvinisme dan mencari penerapan pendadaran sakramen
perjamuan secara praktis ketika anak-anak menjadi pihak yang hendak turut serta di dalamnya.
Penelitian ini mengkaji kepustakaan terkait teologi pendadaran sakramen perjamuan dari perspektif
tradisi Calvinisme dan melakukan penelitian kualitatif dengan metode wawancara terhadap Gereja-
gereja Kristen Jawa di lingkup klasis Sala yang sudah menyelenggarakan pendadaran sakramen
perjamuan bagi anak-anak. Penelitian ini menemukan bahwa pendadaran sakramen perjamuan
merupakan suatu pendidikan kristiani dengan pendekatan komunitas iman yang memperhubungkan
perayaan sakramen perjamuan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga menemukan bahwa
pendadaran sakramen perjamuan dapat dilayankan kepada anak-anak yang sudah dibaptis melalui

keluarga yaitu orang tua dan melalui sekolah minggu.

Kata Kunci: pendadaran, sakramen perjamuan, anak, Calvinisme, pendidikan kristiani, komunitas

iman, keluarga, sekolah minggu, gereja-gereja kristen jawa

Dosen Pembimbing: Pdt. Prof. Tabita Kartika Christiani, Ph.D



ABSTRACT

Designing Pendadaran of the Communion Sacrament

for Childern in Javanese Christian Churches

Setyoko Alexander Tombokan (01190190)

The synod of Javanese Christian Churches has been allowing baptized childern to celebrate
the sacrament of communion. This research examines the “pendadaran” of the sacrament of
communion theologically from the perspective of the Calvinist tradition and search for the practical
application of the “pendadaran” for baptized childern. This research examines the literature related
to the theology of “pendadaran™ of the sacrament of communion from the perspective of the
Calvinistic tradition and conducts qualitative research using the interview method on the Javanese
Christian Churches in the klasis Sala which have held “pendadaran” of the sacrament of communion
for baptized children. This research found that “pendadaran” of the sacarament of communion is a
form of Christian education with a faith community approach that relates the celebration of the
sacrament of communion to daily life. This research also found that “pendadaran” of the sacrament
of communion can be given and ministered to baptized childern through their families, namely their

parents, and through Sunday school.

Keywords: pendadaran, sacrament of communion, childern, Calvinist, Christian education, faith

community, Sunday school, Javanese Christian Churches



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Penulis menemukan suatu persoalan yang menarik untuk diselidiki lebih lanjut ketika sedang
menjalankan program stage (baca: stasye atau praktik kejemaatan) di GKJ Selokaton pada
pertengahan tahun 2022 yang lalu. GKJ Selokaton saat itu ingin mempersiapkan diri untuk
mengikutsertakan anak-anak yang sudah dibaptis dalam perayaan sakramen perjamuan. Penulis
diminta untuk mengisi sarasehan tentang keikutsertaan anak-anak di dalam sakramen perjamuan. Pada
sarasehan itu Penulis memaparkan beberapa poin tentang pembaruan dalam dokumen-dokumen
gerejawi yang dimiliki oleh Sinode Gereja-Gereja Kristen Jawa (GKJ) dan meyajikan beberapa
tinjauan teologis dari sudut biblika dan liturgi, serta mengusulkan suatu rencana tahap lanjut (RTL).

Sarasehan itu diakhiri dengan sesi tanya-jawab.

Pada sesi tanya-jawab tersebut seorang hadirin bertanya, “Bagaimana implementasi di
lapangan terkait persiapan perjamuan kudus bagi anak-anak? Bukankah anak-anak masih belum
cukup bisa mengerti tentang perjamuan kudus untuk dapat mengikuti pendadaran?”’ Pertanyaan
tersebut segera disusul dengan pertanyaan lain oleh lain hadirin yang seperti ini bunyinya, “Sebelum
mengikuti perjamuan kudus jemaat selalu mengadakan pendadaran sebagai suatu pengujian diri,
lantas bagaimana bentuk pengujian diri atau pendadaran bagi anak-anak nanti?”” Kedua pertanyaan
itu begitu membekas di benak Penulis yang kemudian menginspirasi Penulis untuk memeriksanya

lebih lanjut pada penelitian ini.

Pendadaran sudah menjadi suatu kebiasaan yang selalu dilakukan setiap sebelum merayakan
sakramen perjamuan oleh gereja-gereja di dalam lingkup sinode GKJ. Pendadaran biasa dimengerti
sebagai suatu persiapan sebelum menerima pelayanan sakramen perjamuan. Terkait kebiasaan
tersebut, orang-orang jarang mempercakapkan dan mempersoalkannya. Orang-orang cenderung lebih
intens mempercakapkan tentang keikutsertaan anak-anak dalam sakramen perjamuan, tetapi belum
menyentuh persoalan pendadaran sakramen perjamuan yang perlu mereka ikuti sebelum merayakan
perjamuan kudus. Pendadaran seperti berjalan dan berlangsung begitu saja di dalam kehidupan

bergereja. Wacana yang berkembang tentang keikutsertaan anak-anak dalam sakramen perjamuan di



GKJ agaknya masih belum diimbangi dengan perkembangan wacana mengenai adanya pelayanan

pendadaran sakramen perjamuan bagi anak-anak.

Sinode GKJ memang sudah mengizinkan anak-anak ikut mengambil bagian di dalam
sakramen perjamuan. Pokok-pokok Ajaran (PPA) GKJ yang terbaru yaitu edisi tahun 2019
menerangkan bahwa setiap orang yang telah dibaptis diperkenankan untuk mengikuti sakramen
perjamuan termasuk anak-anak keluarga Kristen yang sudah dibaptis pada saat masih kanak-kanak.*
Hal tersebut disertai dengan catatan bahwa setiap orang yang telah dibaptis itu harus dipersiapkan
dengan seksama oleh gereja untuk menyambut rahmat Allah.> Apa yang menjadi maksud dan bentuk
dari persiapan yang seksama oleh gereja tersebut? Hal inilah yang ternyata pada gilirannya menjadi
pergumulan gereja setempat ketika hendak menyelenggarakan pelayanan sakramen perjamuan

bersama anak-anak yang telah dibaptis.

Gereja perlu mempersiapkan mereka, tetapi dengan cara seperti apa? Gereja terbiasa
melakukan persiapan dengan kegiatan pendadaran. Namun, pendadaran itu identik sebagai suatu
kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang dewasa. Bagaimana jadinya jika kata, “pendadaran”
disandingkan dengan kata, “anak-anak?” Hal ini mengantarkan Penulis untuk memikirkan kembali
apa itu pendadaran dan bagaimana pendadaran dapat menjadi relevan bagi GKJ di masa kini ketika
anak-anak telah diperkenankan ambil bagian di dalam sakramen perjamuan. Terkait pendadaran
sakramen perjamuan untuk anak-anak, dokumen-dokumen seperti PPA GKJ beserta Tata Gereja dan

Tata Laksana (TGTL) GKJ masih belum berkata banyak.

Pendadaran sakramen perjamuan untuk anak-anak yang sudah dibaptis merupakan sesuatu
hal yang menantang untuk dipercakapkan. Pendadaran identik dengan orang-orang dewasa. Melihat
ke belakang, pendadaran dilakukan sebagai suatu kegiatan yang menguji kelayakan tiap-tiap orang
yang hendak mengikuti sakramen perjamuan. Kelayakan tersebut dilihat dari perbuatan-perbuatan
yang telah dilakukan menjelang perayaan sakramen perjamuan. Apabila seseorang didapati telah
melanggar salah satu hukum Tuhan maka orang tersebut dapat dinyatakan tidak layak untuk mengikuti
sakramen perjamuan bahkan dapat menerima penggembalaan khusus dari gereja. Penekanan akan

kelayakan dan ketidaklayakan diri seseorang secara moral begitu besar. Besar kemungkinan hal ini

! Sinode GK1I, Pokok-pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa Edisi 2019 (Uraian), Edisi 2019 (Uraian). (Salatiga: Sinode
GKJ, 2019), 51.
2 Sinode GK1J, Pokok-pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa Edisi 2019 (Uraian), 51.
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merupakan manifestasi dari kata, “kudus” (Jawa: suci) yang disandangkan pada frasa, “perjamuan
kudus” (Jawa: bujana suci). Dampak yang muncul begitu menggentarkan seseorang ketika hendak
mengikuti sakramen perjamuan. Perlu untuk diingat bahwa dahulu sakramen perjamuan hanya
diperuntukkan bagi warga jemaat yang sudah baptis dewasa dan/atau telah mengaku percaya (sidi)
dengan catatan bahwa mereka tidak sedang dalam penggembalaan khusus.® Peserta pendadaran
dahulu adalah orang-orang dewasa yang secara umum dianggap telah mampu mengerti dan
memahami apa itu sakramen perjamuan, serta yang dianggap telah mampu mengolah sikap hidup
mereka secara moral bertanggungjawab langsung kepada Tuhan. Pendadaran menjadi menantang

untuk dipikirkan kembali ketika anak-anak hendak turut menjadi peserta di dalamnya.

Hal tersebut menunjukkan betapa ketat pendadaran dilakukan di dalam sejarahnya.
Pendadaran dengan cara seperti itulah yang kerap dilayankan kepada orang-orang dewasa di GKJ.
Apakah hal serupa akan diterapkan kepada anak-anak? Pertanyaan tersebut menjadi keresahan yang
muncul dari dalam diri Penulis. Keresahan inilah yang membawa Penulis untuk memikirkan bahwa
perlu ada penyesuaian terlebih dahulu agar tidak semata-mata menerapkan apa yang sudah ada kepada
anak-anak. Sarasehan yang Penulis layankan ketika praktik kejemaatan di GKJ Selokaton
menyadarkan Penulis bahwa terbukanya ruang pelayanan bagi keikutsertaan anak-anak di dalam
sakramen perjamuan membawa konsekuensi teologis untuk memikirkan bentuk persiapannya di
dalam kegiatan pendadaran. Perlu adanya upaya untuk mengolah wacana tentang pendadaran

sakramen perjamuan, khususnya untuk anak-anak yang sudah dibaptis.

Penulis memikirkan bahwa teologi tentang pendadaran perlu untuk dikaji kembali bagi GKJ
ketika anak-anak sudah diperkenankan ikut mengambil bagian di dalam sakramen perjamuan.
Pendadaran sakramen perjamuan di GKJ perlu untuk dilihat dan ditinjau kembali sembari
memperhatikan keberadaan anak-anak yang hendak ikut serta dalam perayaan sakramen perjamuan.
Situasi telah berubah dan gereja sudah berkembang. Perubahan dan perkembangan itu membawa
kebutuhan yang baru yaitu mengakomodasi anak-anak untuk dapat ikut dalam pendadaran sakramen
perjamuan. Perlu untuk mempercakapkan soal kegiatan pendadaran yang tidak melulu menjadi sekat
antara yang-tahu dan yang-belum-tahu, serta yang-layak dan yang-tidak-layak. Pendadaran semacam

itu tentu saja akan sulit mengakomodasi keikutsertaan anak-anak. Dapatkah pendadaran menjadi

3 Sinode GK1J, Pokok-pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa (GKJ) Edisi 2005, Edisi 2005. (Salatiga: Sinode GKJ, 2005),
50.



sesuatu hal yang lain dan yang dapat mengakomodasi anak-anak di dalamnya? Inilah hal yang belum

selesai dikerjakan oleh GKJ ketika telah memperkenankan anak-anak mengikuti sakramen perjamuan.
1.2. PERMASALAHAN

Persoalan pendadaran sakramen perjamuan untuk anak-anak merupakan suatu permasalahan
praktis yang menuntut jawaban yang secara teologis memadahi. Pendadaran berasal dari kata dasar,
“dadar” dalam bahasa Jawa yang memiliki arti “pengujian.” Apabila dilihat dari asal katanya,
pendadaran berarti pengujian. Terminologi tersebut sering digunakan oleh orang-orang GKJ untuk
menyebut kegiatan persiapan sebelum sakramen perjamuan. Kegiatan persiapan itu selalu disebut
dengan pendadaran. Penggunaan terminologi seperti itu sudah menjadi kebiasaan bagi orang-orang
di GKJ, dan kebiasaan itu tentu berbeda dari orang-orang yang berasal dari sinode gereja lain seperti
GKJW yang menggunakan terminologi, “pencawisan” sebagai sebutan untuk kegiatan persiapan
sebelum merayakan sakramen perjamuan. Meski demikian, perlu untuk dijelaskan terlebih dahulu apa
perbedaan dari pendadaran dan persiapan. Beserta sebab atau alasan Penulis memilih menggunakan

terminologi pendadaran dalam tulisan ini.

Persiapan merupakan sesuatu yang lebih luas cakupannya dari pada pendadaran. Pendadaran
adalah bagian dari persiapan. Persiapan tidak terbatas pada pendadaran saja, pendadaran adalah salah
satu cara untuk mempersiapkan orang merayakan sakramen perjamuan. Mengapa Penulis tidak
menggunakan istilah, “persiapan” atau, “pencawisan” dalam tulisan ini? Hal itu dikarenakan faktor
ke-familier-an terminologi. Orang-orang GKJ lebih dekat dan akrab (terbiasa) dengan terminologi
pendadaran dibandingkan pencawisan. Itu sebab Penulis memilih menggunakan istilah pendadaran
untuk menyebut persiapan sebelum perayaan sakramen perjamuan, supaya menghindari kebingungan
sidang pembaca apabila tiba-tiba penggunaan terminologi pendadaran diganti dengan pencawisan.
Meskipun nanti pada pembahasan dapat kita lihat bahwa TGTL GKJ edisi 2018 (terbaru) sering
menggunakan kata kunci, “persiapan” secara berulang. Penulis tetap menggunakan terminologi

pendadaran.

Pendadaran sering dimengerti, dihayati, dan dilakukan sebagai kegiatan menguji diri sendiri.
Pada kegiatan tersebut seseorang diajak untuk merenungkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepada diri sendiri tentang: 1) Apakah kita mengakui bahwa kita berada dalam kondisi tidak selamat,
tetapi oleh anugerah Allah kita diselamatkan melalui pengurbanan Tuhan Yesus? 2) Apakah kita
bersedia dan bersungguh-sungguh menjalani hidup baru di dalam kuasa Roh Kudus? 3) Apakah kita
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bersedia menjalani hidup penuh syukur dalam persekutuan sebagai keluarga Allah?* Landasan
alkitabiah yang digunakan PPA GKIJ untuk mendasari kegiatan pendadaran adalah 1 Kor. 11:23-29
ketika rasul Paulus berkata kepada jemaat Korintus supaya, “tiap-tiap orang menguji dirinya sendiri

dan baru sesudah itu ia makan roti dan minum dari cawan itu.””

Terlihat dari hal terebut pendadaran sakramen perjamuan menjadi suatu kegiatan yang sarat
melibatkan akal budi manusia dan biasanya diikuti oleh orang-orang dewasa. Lekat dengan suasana
serius, karena dimaknai sebagai suatu pengujian—yang menguji kesiapan seseorang untuk ikut dalam
sakramen perjamuan kudus. Anak-anak sejauh ini masih sering diragukan karena dianggap belum
memiliki pengertian yang matang untuk dapat mengerti dan memahami makna sakramen perjamuan
dan cara menghayati dan merayakannya. Mereka pun diragukan untuk mengikuti pendadaran. Lantas
bagaimana mereka dapat ikut sakramen perjamuan jika mereka dijauhkan dari pendadaran, sedangkan
pendadaran itu sendiri merupakan suatu catatan khusus bagi mereka yang sudah diperkenankan ambil
bagian dalam perjamuan kudus agar dipersiapkan dengan seksama oleh gereja melalui pendadaran.
Ini menjadi permasalahan. Pangkalnya pada kesangsian akan kemampuan anak-anak untuk dapat

mengikuti pendadaran sakramen perjamuan.

Kesangsian akan kemampuan akal budi anak-anak ini selalu menjadi hal yang muncul secara
berulang di dalam kehidupan GKJ. GKJ masih begitu menekankan pentingnya kemampuan akal budi
seseorang dalam kehidupan beriman, dan dampaknya ia jadi kerap sekali menyangsikan kemampuan
kognitif anak-anak yang telah dibaptis untuk mengikuti segala sesuatu yang berbau sakramen
perjamuan—termasuk pendadaran. “Kamu belum bisa ikut karena kamu masih belum mengerti.”
Mengapa akal budi anak-anak selalu diragukan? Bukankah setiap manusia dikaruniakan akal budi
oleh Tuhan berupa otak yang sudah ada pada dirinya sejak ia lahir? Tuhan menciptakan manusia
sebagai makhluk yang memiliki akal budi. Setiap orang sudah memiliki otak yang berfungsi sejak ia
lahir, maka dari itu ia pun telah berpikir dalam arti menggunakan fungsi otak yang ia miliki sejak ia
ada. Akal budi itu secara kognitif sedang berkembang dalam diri anak-anak. Mereka tidak lahir
langsung dengan akal budi yang kemampuannya setara dengan orang dewasa. Sayangnya ketika akal

budi itu sedang berkembang justru tidak diasuh oleh gereja, tetapi malah dijadikan alasan untuk

4 Sinode GKJ, Pertelaan Gereja-gereja Kristen Jawa, Edisi 2022. (Salatiga: Sinode GKJ, 2022), 4.
% Sinode GKJ, Pokok-pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa Edisi 2019 (Uraian), 51.
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melabeli anak-anak sebagai subyek-subyek yang, “belum mampu mengerti dan yang belum bisa

memahami.” Itu sebabnya mereka, “belum dapat ikut.”

Hal tersebut agaknya tidak lepas dari pengaruh teologi Calvin yang mana GKJ berakar dalam
tradisi Calvinisme. Calvin mengadopsi annos discretionis yaitu ketetapan tentang usia ketika akal
budi seseorang sudah bisa dianggap matang. Annos discretionis itu dicetuskan dan ditetapkan oleh
Gereja Katolik Roma bahwa seseorang dianggap sudah bisa memahami dengan menggunakan akal
budi mereka yaitu ketika mereka berusia 12-14 tahun.® Rentang usia tersebut kemudian diturunkan
oleh Paus Pius X menjadi sekitar 7 tahun kurang lebih.” Calvin mengadopsi annos discretionis tersebut
untuk menetapkan bahwa anak-anak pada usia tertentu perlu mengikuti katekisasi sebagai persiapan
bagi perjamuan kudus, baru kemudian dianggap akuntabel secara pemahaman untuk mengikuti

perjamuan kudus.

Calvin adalah seorang teolog yang menganut dan menganjurkan credocommunion® yaitu
sakramen perjamuan yang dirayakan hanya oleh orang-orang yang sudah mengaku percaya. Untuk
dapat mengaku percaya, seseorang (anak-anak) harus terlebih dahulu mencapai usia tertentu untuk
dapat mengikuti katekisasi terlebih dahulu. Hal tersebut juga sedikit-banyak dipengaruhi oleh
perdebatannya dengan kaum Anabaptis yang juga mengadopsi annos discretionis sebagai patokan
seseorang bisa memiliki pemahaman yang akuntabel untuk syarat dapat mengikuti baptisan.® Itu sebab
sebelumnya GKJ hanya memperkenankan orang-orang yang sudah mengaku percaya (sidi) dan orang-
orang yang sudah baptis dewasa untuk dapat ambil bagian dalam sakramen perjamuan. Terkait
pendadaran sakramen perjamuan ini masih bisa dirasakan pengaruh dari ajaran tersebut, orang-orang
masih mempersoalkan tentang kemampuan kognitif (akuntabilitas pemahaman) anak-anak untuk

dapat mengikuti pendadaran.

Perkembangan ilmu pengetahuan membawa kita mengenal psikologi perkembangan. Salah
satunya adalah Jean Piaget yang mengemukakan teori tentang perkembangan kognitif anak.

Menurutnya, perkembangan kognitif (mental) seseorang itu berjalan seiring dengan perkembangan

6 Joas Adiprasetya, “Dasar Teologi Keikutsertaan Anak dalam Perjamuan Kudus,” dalam Buku Panduan Keikutsertaan
Anak dalam Perjamuan Kudus, ed. Tabita Kartika Christiani (Magelang: Badan Pekerja Majelis Sinode Wilayah Gereja
Kristen Indonesia Sinode Wilayah Jawa Tengah, 2015), 23.

" Paus Pius X, “Quam Singulari : Decree of the Sacred Congregation of the Discipline of the Sacraments on First
Communion,” 1910, 5.

8 Adiprasetya, “Dasar Teologi Keikutsertaan Anak dalam Perjamuan Kudus,” 24.

% Adiprasetya, “Dasar Teologi Keikutsertaan Anak dalam Perjamuan Kudus,” 25, 27.
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usia (fisik).’® Sudah sejak ia lahir, seorang anak dapat menggunakan kemampuan kognitif mereka.
Hanya saja, seorang anak memahami dan mengerti sesuatu secara berbeda dari orang dewasa. Dengan
kata lain, anak-anak sebenarnya sudah mampu berpikir dan sudah dapat mengerti dan memahami
sesuatu hal, tetapi dengan cara mereka yang mana itu berbeda dari orang dewasa.™ Pengetahuan dan
pemahaman anak-anak itu berkembang.’? Apakah hal tersebut tidak dihitung sebagai suatu
kemampuan akal budi oleh gereja? Apakah gereja masih teguh dengan pendiriannya memasang patok
usia yang dianggap sudah matang secara akal budi sebagai syarat untuk mengikuti sakramen

(194

perjamuan? Banyak gereja termasuk GKJ salah satunya yang telah mengatakan, “iya,” kepada
paedocommunion®® (perjamuan kudus bagi kanak-kanak). Namun, ketika membicarakan tentang
pendadaran sakramen perjamuan agaknya masih ada yang tertahan oleh pendirian tentang
kemampuan dan kematangan akal budi anak-anak sebagai syarat untuk mengikutinya. Ini menjadi

sebuah permasalahan.

Penulis menemukan bahwa permasalahan di sini tidak terletak pada “kurangnya’” kemampuan
akal budi anak-anak untuk memahami sesuatu hal. Permasalahan itu justru terletak pada kegiatan
pendadaran sakramen perjamuan itu sendiri. Pendadaran sakramen perjamuan belum mampu
dimaknai dan dilakukan untuk mewadahi anak-anak agar dapat ikut serta di dalamnya. Apakah
pendadaran dapat dimaknai secara lain supaya anak-anak dapat menjadi partisipan di dalamnya?
Namun, pemaknaan tersebut dapat dilakukan secara praktis dan tidak melepaskan diri begitu saja dari
tradisi teologis yang mana GKJ mengakar. Perlu dicari pemaknaan tentang pendadaran sakramen
perjamuan dengan menggali lagi tradisi Calvinisme. Perlu untuk mencari cara agar pendadaran

sakramen perjamuan dapat dilayankan kepada anak-anak yang sudah dibaptis.

Isu yang muncul tentang pendadaran sakramen perjamuan untuk anak-anak di GKJ
mengantarkan Penulis kepada dua permasalahan. Pertama, pendadaran sakramen perjamuan perlu
ditinjau secara teologis demi melihat celah ruang keikutsertaan anak-anak di dalamnya.
Membicarakan tentang teologi pendadaran sakramen perjamuan yang secara khusus di GKJ tentu

tidak lepas dari tradisi Calvinisme yang melatarbelakangi. Mengingat pendadaran merupakan suatu

10 Jean Piaget, The Psychology of the Child, trans. Helen Weaver (New York: Basic Books Inc, 1969), vi.

Y Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, Cetakan Pertama. (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 114; Paul
Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan (Y ogyakarta: Kanisius, 1997), 34.

12 Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, 34.

13 Adiprasetya, “Dasar Teologi Keikutsertaan Anak dalam Perjamuan Kudus,” 15.
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kebiasaan yang juga dilakukan oleh gereja Gereformeerde sebagai suatu censura morum' yang
kemudian diwarisi oleh GKIJ sebagai pendadaran sakramen perjamuan. Itu sebab pendadaran
sakramen perjamuan yang sudah ada di GKJ dapat ditinjau kembali secara teologis dari perspektif
tradisi Calvinisme. Kedua, perlu dicarinya cara melayankan pendadaran sakramen perjamuan untuk
anak-anak yang sudah dibaptis. Untuk itu Penulis merumuskan pertanyaan penelitian untuk ini

sebagai berikut:

1.3.  PERTANYAAN PENELITIAN
1. Apa teologi pendadaran sebagai persiapan sakramen perjamuan di GKJ dari perspektif
tradisi Calvinisme?
2. Bagaimana penerapan teologi pendadaran sakramen perjamuan di GKJ dari perspektif

tradisi Calvinisme bagi anak-anak yang hendak mengikuti sakramen perjamuan?

1.4. JUDUL PENELITIAN

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan maka judul yang

diangkat adalah:
“Merancang Pendadaran Sakramen Perjamuan bagi Anak-Anak di Gereja-Gereja Kristen Jawa”
1.5. BATASAN PERMASALAHAN

Penelitian in1 membatasi diri pada pendadaran sakramen perjamuan yang dilakukan oleh
Gereja-gereja Kristen Jawa (GKJ) untuk dikaji dari perspektif tradisi Calvinisme dan penerapannya
kepada anak-anak. Melebar dan meluasnya diskursus dalam penelitian ini direntangkan dalam batas
koridor untuk meninjau pendadaran sakramen perjamuan. Penelitian ini juga membatasi lokus gereja
yang dibahas yaitu GKJ baik secara sinode, klasis, maupun gereja setempat (lokal). Penelitian ini juga
membahas secara khusus tentang anak-anak yang sudah dibaptis di GKJ sebagai pihak yang kini akan
merayakan sakramen perjamuan dan perlu mengikuti persiapan dalam pendadaran sakramen

perjamuan.
1.6. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini hendak mendeskripsikan seperti apa pendadaran sakramen perjamuan yang

diatur dan ditata dalam dokumen-dokumen PPA GKJ dan TGTL GKJ yang sudah melewati

14 Christian de Jonge, Apa Itu Calvinisme?, Cetakan ke-10. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), 234.
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serangkaian pembaruan sejak kali pertama disusun. Penelitian ini menggali pandangan teologis
Calvin tentang sakramen perjamuan, serta hendak menyajikan tinjauan dari sudut pandang tradisi
Calvinisme mengenai pendadaran sakramen perjamuan atau self-examination atau censura morum.
Penelitian ini meninjau apa itu pendadaran sakramen perjamuan di Gereja-gereja Kristen Jawa (GKJ)
dari sisi tradisi Calvinisme. Melalui hal-hal tersebut diharapkan penelitian ini dapat menyajikan
temuan tentang teologi pendadaran sakramen perjamuan sebagai persiapan sakramen perjamuan di
GKIJ dari perspektif tradisi Calvinisme, khususnya ajaran Calvin. Penulis berusaha menyelidiki
tentang teologi pendadaran sakramen perjamuan yang sama bagi anak-anak maupun orang dewasa,

tetapi aplikasinya yang berbeda mengikuti perbedaan kategori usia mereka.

Penelitian ini hendak mencari tahu seperti apa pelaksanaan pendadaran sakramen perjamuan
sebagai persiapan menjelang perjamuan kudus yang dapat dilakukan oleh gereja bagi anak-anak yang
sudah dibaptis. Penelitian ini hendak memikirkan kembali pendadaran sakramen perjamuan yang
biasa dilakukan di dalam kehidupan GKJ ketika kini anak-anak hendak turut serta mengambil bagian
untuk ikut di dalam kegiatan tersebut. Sejauh mana pendadaran sakramen perjamuan tanpa tercabut
dari akar tradisinya dapat menjadi sesuatu kegiatan yang ramah terhadap anak-anak. Seberapa jauh
pendadaran sakramen perjamuan dapat menjadi kegiatan yang memiliki dasar teologis yang dapat
mengikutsertakan (mengakomodasi) anak-anak ikut serta dan bersifat positif (membangun). Penulis
ingin menyelidiki apakah kegiatan yang agaknya dianggap kuno dan tidak lagi relevan itu dapat dilihat

dari sisi yang justru mungkin dapat meremajakan hal tersebut.

Penelitian ini menanggapi perkembangan wacana dalam dokumen Pokok-Pokok Ajaran (PPA)
GKJ dan Tata Gereja dan Tata Laksana (TGTL) GKIJ tentang apa yang menjadi bentuk persiapan yang
seksama oleh gereja bagi anggota-anggotanya sebelum mengikuti sakramen perjamuan, khususnya
bagi anak-anak. PPA GKJ dan TGTL GKJ hanya menerangkan bahwa persiapan tersebut perlu untuk
dilakukan, tetapi seperti apa penyelenggaraannya masih belum dijelaskan lebih lanjut. Hal tersebut
adalah celah yang mengundang untuk ditanggapi lebih lanjut. Penelitian ini juga memiliki harapan
yang besar untuk mendorong keramahan GKIJ terhadap anak-anak yang juga bagian dari keluarga
Allah di dalam persekutuan gerejawi. Penelitian ini diharapkan dapat memperlengkapi upaya GKJ
dalam memahami dan membersamai pertumbuhan dan perkembangan iman anak-anak di dalam

kehidupan bergereja.

1.7. METODE PENELITIAN



Penelitian ini dilakukan dengan metode kajian kepustakaan (studi literatur) dan dilengkapi
dengan penelitian kualitatif yang mengumpulkan data secara wawancara. Penulis mengkaji sumber-
sumber literatur yang dapat memberi data tentang teologi pendadaran sakramen perjamuan yang
dilaksanakan di GKIJ dan teologi pendadaran sakramen perjamuan jika dilihat dari sudut pandang
tradisi Calvinisme, khususnya ajaran-ajaran Calvin. Penulis menggunakannya (teologi pendadaran
sakramen perjamuan dari perspektif Calvinisme) sebagai dasar teori untuk kemudian diterapkan
kepada anak-anak yang sudah dibaptis di dalam konteks GKJ. Penulis juga mengadakan penelitian
kualitatif secara wawancara untuk mengetahui data-data seputar pelaksanaan pendadaran sakramen
perjamuan untuk anak-anak di gereja-gereja (GKJ) dalam lingkup klasis Sala yang sudah merayakan
perjamuan kudus bersama anak-anak. Temuan lapangan itu akan Penulis periksa dan diskusikan

dengan temuan kepustakaan.
1.8. SISTEMATIKA PENULISAN
Bab 1: Pendahuluan

Pada bab ini Penulis memaparkan latar belakang, permasalahan beserta mengajukan
pertanyaan penelitian, mengutarakan tujuan penelitian, batasan permasalahan, metode penelitian, dan

sistematika Penulisan.

Bab 2: Teologi Pendadaran Sakramen Perjamuan di Gereja-Gereja Kristen Jawa dari

Perspektif Tradisi Calvinisme

Pada bab ini Penulis membahas tentang kegiatan pendadaran sakramen perjamuan di GKJ dan
meninjaunya secara teologis dari perspektif tradisi Calvinisme. Penulis membedah dokumen-
dokumen gerejawi Sinode GKJ dan menggali ajaran Calvin. Kedua hal tersebut Penulis percakapkan
dalam rangka mencari tahu tentang teologi pendadaran sakramen perjamuan yang dapat dipergunakan
dalam kehidupan GKIJ. Penulis menyajikan diskursus tentang pendadaran sakramen perjamuan
sebagai sebuah persiapan menjelang perayaan perjamuan kudus di GKJ beserta dasar, tujuan, dan
manfaat dari adanya kegiatan tersebut secara umum—yang dilihat dari sudut pandang tradisi

Calvinisme.

Bab 3: Penerapan Teologi Pendadaran Sakramen Perjamuan dari Perspektif Calvinisme

untuk Anak-Anak di Gereja-Gereja Kristen Jawa
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Pada bab ini Penulis akan menerapkan teologi pendadaran sakramen perjamuan yang Penulis
temukan pada bab sebelumnya untuk anak-anak. Penulis pada bab ini melakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana cara gereja-gereja (GKJ) di dalam lingkup klasis Sala yang sudah merayakan
perjamuan kudus bersama anak-anak melakukan pendadaran sakramen perjamuan bagi anak. Hasil
penelitian tersebut Penulis analisis. Penulis lalu menyajikan diskursus tentang pendadaran sakramen
perjamuan sebagai suatu pendidikan kristiani dan secara khusus membahas tentang penerapan
pendadaran sakramen perjamuan bagi anak-anak di sekolah minggu dan di dalam komunitas iman
mereka (keluarga dan gereja). Bab ini diakhiri dengan usulan Penulis tentang penerapan teologi
pendadaran sakramen perjamuan dari perspektif tradisi Calvinisme kepada anak-anak yang sudah
dibaptis di Gereja-Gereja Kristen Jawa (GKJ) dengan pendekatan komunitas iman dalam pendidikan
kristiani.

BAB 4: Kesimpulan

Pada bab ini Penulis membuat kesimpulan atas keseluruhan pembahasan yang menjawab
kedua pertanyaan penelitian dalam skripsi ini secara bernas. Penulis juga memberikan saran bagi

pengembangan diskursus terkait penelitian ini.
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BAB 4

PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Penelitian ini dibuka dengan keresahan atas tren keikutsertaan anak-anak dalam sakramen
perjamuan di Gereja-Gereja Kristen Jawa (GKJ) yang tidak diimbangi dengan digarapnya wacana
tentang pendadaran sakramen perjamuan untuk anak-anak—padahal hal tersebut juga penting untuk
dipergumulkan jika anak-anak hendak dilibatkan ambil bagian di dalam perjamuan kudus.
Pendahuluan pada bab 1 yang sudah dipaparkan di awal tadi mempertanyakan relevansi dari kegiatan
pendadaran sakramen perjamuan bagi kehidupan GKJ saat ini ketika anak-anak sudah diizinkan untuk
ikut merayakan perjamuan kudus. Penulis di bab 1 memunculkan beberapa persoalan teologis sebagai
berikut: 1) Apa teologi pendadaran sebagai persiapan sakramen perjamuan di GKJ (jika dilihat) dari
perspektif tradisi Calvinisme? 2) Bagaimana penerapan teologi pendadaran sakramen perjamuan di
GKJ dari perspektif tradisi Calvinisme (itu) bagi anak-anak yang hendak mengikuti sakramen
perjamuan? Pada bab ini Penulis hendak menjawab pertanyaan-pertanyaan penilitian tersebut sebagai

kesimpulan atas seluruh proses pembahasan dalam penulisan ini.

Pendadaran sakramen perjamuan adalah sebuah persiapan yang saksama oleh gereja kepada
anggotanya supaya mereka mengarahkan hati kepada Allah dan belajar memaknai sakramen
perjamuan serta menghubungkannya dengan kenyataan kehidupan mereka sehari-hari. Pendadaran
menguji kesediaan orang-orang yang mengikutinya untuk mau menerima, mengenali, dan
mengejawantahkan nutrisi dari hidangan rohani yang disajikan oleh Allah sang Bapa yaitu Yesus
Kristus anak-Nya yang tunggal. Kekayaan Kristus untuk kekurangan kita, dan kekuatan-Nya untuk
kelemahan kita. Hidangan rohani itu terus-menerus kita makan, tidak hanya pada saat momentum
perayaan perjamuan kudus saja.?®* Itu pun kita makan dalam hidup keseharian kita dan maka dari itu

setiap hari kita pun perlu untuk senantiasa di-dadar dalam menjalani kehidupan dengan kesalehan

264 Sakramen perjamuan hanya memvisualisasikan (memateraikan) apa yang secara rohaniah kita alami sebagai kasih-
setia Tuhan bagi kita, sehingga momentum perayaan sakramental itu dapat meneguhkan iman, membangkitkan rasa
syukur, dan mendorong untuk hidup saling mengasihi. Lebih penting dari momentum itu adalah upaya kita dalam
merawat momentum itu di laku hidup keseharian. Nutrisi dari hidangan rohani itu perlu diolah agar dapat menjadi
tenaga bagi kehidupan kita agar membuahkan kebaikan-kebaikan, sebagaimana Allah sang sumber segala kebaikan telah
menganugerahkan kebaikan-kebaikan-Nya kepada kita.
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yang penuh syukur. Demikian pendadaran dapat membangun keterhubungan antara perayaan
sakramental dari perjamuan kudus dengan kenyataan yang kita geluti dalam kehidupan sehari-hari.
Tidak lagi melarang maupun mengizinkan seseorang untuk dapat mengikuti perayaan sakramen
perjamuan, tetapi mempersiapkan mereka untuk dapat mengikuti dan merayakannya bahkan sampai

pada kehidupan sehari-hari mereka—tidak berhenti pada saat perayaan itu saja.

Pendadaran sakramen perjamuan untuk anak-anak yang sudah dibaptis di Gereja-Gereja
Kristen Jawa bisa dilakukan dengan pendekatan komunitas iman dalam pendidikan kristiani melalui
peran orang tua di dalam keluarga mereka masing-masing. Anak-anak dapat di-dadar oleh orang tua
mereka setiap hari melalui asuhan dan didikan yang mendorong anak untuk bertumbuh secara iman
di dalam Tuhan dan berlatih menggulati iman tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Demikian
perayaan sakramental ketika perjamuan kudus tidak hanya berhenti pada perayaan ritus itu saja, tetapi
juga dirayakan dan memiliki keterhubungan di kehidupan sehari-hari anak-anak dalam mengolah
sikap, perasaan, dan pengertian dengan pendampingan orang tua. Anak-anak dapat diajak oleh orang
tua mereka untuk mengalami dan merasakan kasih-setia Tuhan bagi kehidupan mereka (sebagaimana
itu dimateraikan dalam sakramen perjamuan) lalu merefleksikannya dan saling berbagi cerita satu
sama lain demi pertumbuhan bersama. Sakramen perjamuan dengan pendadaran yang semacam itu
dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan iman anak-anak dan orang tua di dalam keluarga
mereka. Gereja berperan untuk mendukung dan memperlengkapi proses aksi-refleksi yang terjadi di
dalam keluarga-keluarga tersebut sebagai sebuah persekutuan dari komunitas-komunitas iman itu—
baik itu dalam mempersiapkan dan mendampingi orang tua, maupun dalam mempersiapkan dan
mendampingi anak-anak melalui sekolah minggu (komisi anak). Pendadaran seperti itu tidak lagi
mengasingkan sakramen perjamuan dari aspek-aspek kehidupan bergereja yang lainnya, melainkan

memperhubungkannya.
4.2. SARAN

Penelitian ini sudah membahas tentang teologi sakramen perjamuan yang diajarkan oleh
Calvin dan menariknya ke dalam pembahasan soal pendadaran sakramen perjamuan. Ajaran tentang
sensus divinitatis dan semen religionis juga dibahas dalam penelitian ini untuk ditarik ke persoalan
pendadaran sakramen perjamuan. Hal-hal dari sistem teologi Calvin tersebut dapat dipelajari lagi
secara lebih lanjut, khususnya tentang ajaran sakramen perjamuan yang eukaristik itu untuk

dikembangkan dan dihubungkan dengan lain hal di luar pendadaran sakramen perjamuan. Penelitian
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selanjutnya dapat mengkaji dan mengembangkan teologi tentang sakramen dalam gereja protestan
arus utama, khususnya yang mengakar pada tradisi Calvinisme, serta dapat mengeksplorasi teologi

tentang sakramen yang kontemporer maupun lintas tradisi.

Penelitian ini sudah membahas tentang teori-teori pendidikan kristiani yang dipromosikan oleh
Jack L. Seymour, termasuk pendekatan-pendekatan yang telah ia petakan dan khususnya tentang
pendekatan komunitas iman. Terkait ketiga aspek (hands, head, heart) dalam pendekatan komunitas
iman dapat untuk selanjutnya dikaji dengan taksonomi Bloom terkait domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Namun, apabila situasi dan pergulatan zaman di kemudian hari mendorong adanya
diskursus lebih lanjut maka peneliti selanjutnya dapat mengkaji pendadaran sakramen perjamuan
dengan pendekatan lain seperti instruksional, transformasi sosial, dan pertumbuhan spiritual. Bahkan
dapat mengeksplorasi pandangan-pandangan dan gagasan-gagasan dari teolog-teolog lain yang
mempakari bidang pendidikan kristiani, seperti Thomas H. Groome dengan pendekatan Shared
Christian Praxis yang ia gagas. Peneliti selanjutnya juga dapat membahas tentang beberapa teori
dalam psikologi perkembangan (selain teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang sudah ada dalam
penelitian ini) untuk mengkaji pendadaran sakramen perjamuan bagi anak-anak. Seperti teori tentang
perkembangan kepercayaan James W. Fowler, tahap-tahap perkembangan moral Lawrence Kohlberg,
dan teori perkembangan psikososial Erik Erikson. Perkembangan diskursus dalam psikologi
perkembangan dan pendidikan kristiani, khususnya yang membahas tentang anak, dapat digunakan

untuk mempercakapkan pendadaran anak-anak.

Terbukanya ruang untuk diadakannya pelayanan pendadaran sakramen perjamuan untuk
anak-anak yang sudah dibaptis ini menyadarkan dan membuka wawasan untuk anggota jemaat yang
menyandang disabilitas intelektual dapat diundang ikut sakramen perjamuan. Ini pun dapat menjadi
penelitian bagi peneliti selanjutnya. Penulis mendorong peneliti selanjutnya untuk menggiatkan
penelitian-penelitian terkait sakramen perjamuan manakala diperhadapkan dengan penyandang

disabilitas intelektual.

Penelitian ini terbatas, baik dalam kelebihan maupun kekurangannya. Penulis berharap untuk
adanya penelitian-penelitian selanjutnya yang menanggapi atau pun meneruskan penelitian ini.

Semoga dapat menyumbang manfaat dan, terpujilah Tuhan!
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